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ABSTRAK 

 

 

Fakhri Padri Tamar. 2017.  Aktifitas Pembelajaran Seni Budaya (Musik) di 

Kelas VIII-2 SMP Negeri 4 Sijunjung. Skripsi: 

Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan aktifitas pembelajaran Seni 

Budaya (Musik) di Kelas VIII-2 SMP Negeri 4 Sijunjung. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskritif analisis. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang 

dibantu dengan catatan wawancara, catatn observasi, dan catatn dokumentasi. 

Tehnik pengumpulan data menggunakan wawancara, pengamatan, dan 

mendokumentasikan foto, video, maupun tulisan yang berhubungan dengan 

penelitian.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktifitas pembelajaran seni 

budaya (musik) yang berlangsung pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 

di SMP Negeri 4 Sijunjung telah dilaksanakan guru bersama dengan siswa 

menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Namun 

dalam pelaksanaan pembelajarannya, aktifitas belajar masih dominan berada di 

tangan guru. Aktifitas belajar siswa sulit berkembang dalam belajar karena siswa 

tidak dibiasakan untuk memberikan umpan balik dan berinteraksi dalam 

pembelajaran. Kegiatan bertanya, berdiskusi, dan mendemonstrasikan musik 

dalam belajar tidak dilakukan sebagai aktifitas yang biasa melainkan dilaksanakan 

di bawah tekanan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan upaya untuk mencerdaskan generasi bangsa. 

Pendidikan juga merupakan salah satu upaya meningkatkan sumber daya 

manusia berkualitas, memiliki kepribadian yang mantap, mandiri dan 

bertanggung jawab atas kelangsungan bangsa dan negara. Proses pendidikan 

mencakup adanya proses pembelajaran yang merupakan inti dari proses 

pendidikan. 

Pembelajaran adalah bagian dari pendidikan. Dalam pembelajaran, 

terjadi suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kedudukan pembelajaran dalam pendidikan, telah ditegaskan dalam Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I 

pasal 1 ayat 1, yang menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara”. . 

Sardiman  (2011: 7) menjelaskan bahwa “Di dalam proses 

pembelajaran terdapat interaksi antara guru dan siswa yang tidak sederhana 

melainkan dalam bentuk interaksi edukatif. Jadi jika dilihat dalam 
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aktifitasnya, maka yang terjadi dalam interaksi pembelajaran, bukan sekedar 

adanya aktifitas guru penyampaian pesan materi pelajaran kepada 

siswa.Dalam aktifitas pembelajaran itu juga mesti terjadi hubungan-hubungan 

antara guru dan siswa dalam arti penanaman nilai-nilai sikap pada aktifitas 

siswa yang sedang belajar.” 

Dari pendapat di atas dapat penulis jelaskan, bahwa salah satu 

masalah yang bisa dilihat dalam interaksi guru dan siswa pada kegiatan 

pembelajaran di kelas adalah pada aktifitas pembelajarannya. Aktifitas guru 

dalam pembelajaran sesungguhnya buka sekedar memberikan ceramah dalam 

penyampaian materi pelajaran. Begitu juga dengan aktifitas siswa, yang juga 

tidak cukup hanya dengan mendengarkan ceramah guru lalu mencatat isi 

pelajaran.  

Guru yang aktif dalam pembelajaran menurut Sardiman (2011: 19) 

adalah guru yang melaksanakan fungsi pendidik dalam pembelajaran. Selain 

sebagai tenaga edukator (pendidik), aktifitas guru yang lain adalah sebagai 

administrator (mengadministrasikan kelas), fasilitator (pemberi fasilitas), 

motivator (pemberi motivasi), evaluator (pelaksana penilaian), dan 

sebagainya.”  

Sardiman juga mengatakan bahwa “Siswa yang aktif dalam 

pembelajaran bisa dilihat dari keterlibatan siswa pada aktifitas pembelajaran 

itu sendiri. Siswa yang aktif dalam pembelajaran buka sekedar aktif 

mendengarkan ceramah guru, melainkan ia juga dapat membaca, menyimak, 
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bertanya, menjawab pertanyaan, memberikan pendapat, berdiskusi dengan 

teman dan sebagainya.” 

Pada bulan Nopember 2015 yang lalu, penulis telah melakukan 

kunjungan awal untuk persiapan penelitian, untuk melihat bagaimana aktifitas 

siswa dalam pembelajaran seni musik di SMP Negeri 4 Sijunjung.  

Kunjungan awal ini langsung penulis lalukan pada proses 

pembelajaran seni musik yang berlangsung di kelas VIII-2 SMP Negeri 4 

Sijunjung. Dari kunjungan awal itu, penulis melihat bahwa guru dan siswa 

telah melaksanakan interaksi dalam pembelajaran seni musik.  

Namun jika diperhatikan lagi, terlihat bahwa tidak semua siswa di 

kelas aktif dalam proses pembelajaran dimaksud. Contohnya, pada saat guru 

melemparkan pertanyaan, siswa pasif atau tidak ada yang menjawab. 

Akhirnya guru sendiri yang menjawab pertanyaannya sendiri. Meski 

demikian, kalau guru sudah marah karena pertanyaannya tidak ditanggapi, 

maka hanya siswa-siswa yang mendapat peringkat kelas atau juara kelas yang 

menjawab pertanyaan tersebut.  

Sedangkan siswa lain kurang memperhatikan pertanyaan dari guru, 

termasuk juga kurang memperhatikan bagaimana jawaban teman yang 

mencoba menjawab pertanyaan dari guru tersebut. 

Pada situasi pembelajaran yang sama namun pada jadwal berbeda, 

penulis juga memperhatikan kalau siswa suka meribut dalam belajar. Tak 

jarang kelihatan juga jika siswa jalan-jalan di kelas, mengganggu teman, 
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sering permisi keluar kelas dan kurang peduli dengan apa yang diinstruksikan 

guru.  

Dugaan sementara penulis, guru kurang tegas menegur melaksanakan 

kontrolnya sebagai motivator dalam pembelajaran. Selain itu, para siswa 

seperti tidak ingin bersaing untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 

Hal ini terlihat pada saat guru memberikan tugas atau latihan. Hanya 

beberapa peserta didik yang mengumpulkan tugas yaitu siswa yang mendapat 

peringkat atau juara-juara kelas saja. 

Dari uraian dan persoalan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Aktifitas Siswa Dalam Pembelajaran Seni Musik Di 

Kelas VIII2  SMP Negeri 4 Sijunjung”.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan masalah di atas, maka masalah penelitian ini dapat 

diidentifikasi antara lain: 

1. Aktifitas dalam pembelajaran seni budaya musik sulit berkembang dalam 

belajar, karena pertanyaan guru sulit dijawab siswa. 

2. Aktifitas pembelajaran seni budaya musik tidak beraturan, karena siswa 

meribut dalam belajar. 

3. Aktifitas siswa pembelajaran seni budaya musik tidak tertib, karena siswa 

jalan-jalan atau sering minta permisi dalam belajar. 
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4. Aktifitas dalam pembelajaran seni budaya musik membosankan, karena 

guru tidak melaksanakan fungsinya sebagai guru misalnya sebagai 

motivator. 

 

C. Batasan Masalah   

Agar penelitian ini pembahasannya sesuai dengan permasalahan dan 

tidak menyimpang dari tujuan yang diharapkan, maka masalah yang akan di 

teliti dibatasi pada beberapa aktifitas guru dan siswa dalam pembelajaran seni 

musik di kelas VIII-2 SMP Negeri 4 Sijunjung.  

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakan 

aktifitas pembelajaran seni budaya (musik) di kelas VIII-2 SMP Negeri 4 

Sijunjung?”  

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan aktifitas pembelajaran seni 

budaya (musik) di kelas VIII-2  SMP Negeri 4 Sijunjung. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari hasil penelitian mengenai Rendahnya 

AktifitasBelajar Siswa dalam Pembelajaran Seni Musik Di Kelas VIII2  SMP 

Negeri 4 Sijunjung adalah sebagai berikut: 
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1. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk 

meningkatkan aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran seni musik. 

2. Bagi mahasiswa Sendratasik, adalah untuk pengayaan pengetahuan 

tentang pengelolaan proses pembelajaran seni musik sesuai tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. 

3. Memberi masukan kepada para guru Seni Budaya Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) menjadi lebih memperhatikan aktifitas belajar siswanya 

dalam pembelajaran.  
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS  

 

A. Landasan Teori  

1. Belajar dan Pembelajaran 

Dimyati dan Mudjiono (2002: 297) menyatakan bahwa 

“Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional untuk membuat siswa berjalan secara aktif yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar”. Guru adalah nahkoda dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran harus punya perencanaan yang 

didesain oleh guru dengan tujuan agar siswa aktif dalam menggali ilmu 

pengetahuan.   

Menurut pandangan dan teori kontruktivisme Wigih Adi Wibawa 

(2013), belajar merupakan proses aktif dari subjek belajar untuk 

merekonstruksi makna, sesuatu entah itu teks, kegiatan dialog, pengalaman 

fisik dan lain-lain.  

Teori kontruktivisme adalah sebagai pembelajaran yang bersifat 

generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajari. 

Belajar merupakan proses mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman 

atau bahan yang dipelajarinya dengan pengertian yang sudah dimiliki, 

sehingga pengertiannya menjadi berkembang.  

Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari si pembelajar 

dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya 

menerima ceramah guru tentang pengetahuan.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran
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Jika dalam pembelajaran tidak ada siswa yang berperan aktif, maka 

pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar yaitu 

perubahan. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan yang bersentuhan 

dengan aspek kejiwaan dan mempengaruhi tingkah laku karena kegiatan 

aktif yang dilakukan siswa. Perubahan tidak akan terjadi jika tidak ada 

proses aktif dari siswa itu sendiri.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru  yang terprogram dan  

sistematis dimana guru berinteraksi dengan siswa dengan menggunakan 

sumber belajar, sehingga siswa dapat aktif dalam membangun 

pengetahuannya.  

 

2. Pembelajaran Seni Musik di SMP  

Pelaksanaan pendidikan seni di sekolah sesungguhnya tidak 

terlepas dari kondisi masyarakat dan budaya lingkungan di mana siswa 

belajar. Oleh karena itu, pengembangan tujuan pendidikan seni hendaknya 

berdasarkan nilai-nilai, gagasan yang ada dalam pengalaman berfikir dan 

bertindak peserta didik, termasuk pada pola-pola hidup kreatif melalui 

latihan-latihan.  

Oleh sebab itu, tujuan pembelajaran seni budaya secara umum 

adalah mengembangkan kemampuan estetik, ekspresif, dan kreatif dari 

peserta didik yang memungkinkan berperan secara positif dalam 

kehidupan bernegara dan bermasyarakat baik global dan lokal.   
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Dikutip dari kurikulum 2006 , “Tujuan pembelajaran Seni Budaya 

adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :  

a. Memahami konsep dan pentingnya seni budaya. 

b. Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya. 

c. Menampilkan kreativitas melalui seni budaya. 

d. Menampilkan peran serta dalam seni musik dalam tingkat lokal, 

regional, maupun global. 

e. Mengolah dan mengembangkan rasa humanistik”.   

Sedangkan sasaran pembelajaran seni budaya di SMP adalah untuk 

menggambarkan pembelajaran dalam bentuk pemahaman, pengetahuan, 

dan keterampilan. 

Dengan pembelajaran seni musik, siswa mempunyai pengalaman 

berkarya seni agar mereka bisa berapresiasi terhadap budaya sendiri dan 

bisa menghargai orang lain yang pada akhirnya mereka bisa berperan aktif 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Kemudian dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006, pembelajaran 

Seni Budaya (termasuk Seni Musik), termasuk ke dalam mata pelajaran 

estetika. Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan untuk 

meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan kemampuan 

mengapresiasi keindahan dan harmoni.  

Kemampuan mengapresiasi dan mengekspresikan keindahan serta 

harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan 

individual sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup, maupun 
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dalam kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan 

kebersamaan yang harmonis. Pendidikan seni musik diberikan di sekolah 

karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan 

perkembangan peserta didik.  

Pembelajaran seni musik merupakan kegiatan pembelajaran yang 

berusaha menggali potensi estetis siswa serta mempengaruhi siswa agar 

mempunyai nilai estetis sehingga dapat memperhalus budipekerti karena 

dalam seni terdapat unsur-unsur keindahan, keteraturan, kedisiplinan dan 

dinamika.  

 

3. Aktifitas Pembelajaran 

a. Pengertian Aktifitas 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktif berarti giat 

(bekerja, berusaha). Menurut Sardiman (2001: 98) “Aktifitas adalah 

kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir 

sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan”.  

Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktifitas, 

baik aktifitas fisik maupun psikis. Aktifitas fisik adalah siswa giat aktif 

dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja.  

Siswa tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya 

pasif. Aktifitas diartikan sebagai hal atau keadaan dimana siswa dapat 

aktif. Rousseau dalam Sardiman (2011: 97) menyatakan bahwa “Setiap 
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orang yang belajar harus aktif sendiri, tanpa ada aktifitas proses belajar 

tidak mungkin terjadi”.   

Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran diperlukan agar 

tercapai tujuan dan sasaran pembelajaran. Tujuan dan sasaran  

pembelajaran dapat diukur dari pencapaian indikator. Di dalam KTSP 

juga dijelaskan tujuan dan fungsi pelajaran kesenian, yaitu menumbuh 

dan mengembangkan sikap toleransi, demokrasi, beradab serta mampu 

hidup rukun dalam masyarakat yang majemuk, mengembangkan 

kemampuan imajinatif intelektual, ekspresi melalui seni, 

mengembangkan kepekaan rasa, keterampilan, serta mampu 

menerapkan tekhnologi dalam berkreasi, memamerkan dan 

mempergelarkan karya seni.   

b. Hubungan Aktifitas dengan Interaksi Pembelajaran 

Interaksi akan selalu berkaitan dengan aktifitas pembelajaran. 

Dalam proses interaksi juga ada unsur komunikan dan 

komunikatoryang menginteraksikan sesuatu pesan dan disampaikan 

menggunakan media atau saluran (channel).  

Interaksi yang harus terjalin dalam pembelajaran tentunya 

adalah interaksi edukatif. Sardiman (2011: 8) mengatakan bahwa 

“Interaksi edukatif sebenarnya ialah komunikasi timbal balik antara 

pihak yang satu dengan pihak yang lain, sudah mengandung maksud-

maksud tertentu, yakni untuk mencapai  pengertian bersama yang 
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kemudian untuk mencapai tujuan (dalam kegiatan belajar berarti untuk 

mencapai tujuan belajar)”. 

Sejalan dengan pendapat Basrowi dan Suwandi (2010: 11) yang 

mengatakan bahwa “ Interaksi edukatif adalah suatu proses yang 

mengandung sejumlah norma. Semua norma itulah yang harus guru 

transfer kepada anak didik, karena itu, wajarlah bila interaksi edukatif 

tidak berproses dalam kehampaan, tetapi dalam penuh makna”.  

Interaksi dikatakan sebagai interaksi belajar apabila secara sadar 

mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk mengantarkan anak didik 

kearah kedewasaannya. Di dalam proses pembelajaran terdapat kegiatan 

interaksi antara siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai 

pihak yang mengajar dengan siswa sebagai subjek pokoknya.   

c. Jenis-jenis Aktifitas dalam Belajar 

Djamarah (2011: 38) mengatakan bahwa “Belajar bukanlah 

berproses dalam kehampaan. Tidak pula pernah sepi dari berbagai 

aktifitas. Tidak pernah terlihat orang yang belajar tanpa melibatkan 

aktifitas fisik maupun psikisnya”. Aktifitas siswa tidak cukup hanya 

dengan melaksanakan kegiatan mendengarkan dan mencatat.  

Siswa aktif belajar dilihat dari keterlibatan siswa dalam aktifitas 

pembelajaran. Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2011: 101) membuat 

suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang antara lain :   

1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 

dan memperhatikan gambar demonstrasi.  
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2) Oral activities, seperti: menyatakan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, diskusi.  

3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan dan menyimak 

4) Writing activities, seperti misalnya: menulis dan menyalin.  

5) Drawing activities, misalnya: menggambar.  

6) Motor activities, contohnya: bermain musik.  

7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi dan 

memahami materi pelajaran. 

8) Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa 

bosan, gembira, bersemangat.  

Jadi dengan klasifikasi aktifitas seperti yang diuraikan di atas, 

menunjukan bahwa aktifitas disekolah cukup kompleks dan bervariasi. 

Kalau berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah, 

tentu sekolah akan lebih dinamis, tidak membosankan dan benar-benar 

menjadi pusat aktifitas belajar yang maksimal dan bahkan akan 

memperlancar peranannya sebagai pusat dan transformasi kebudayaan. 

Kreativitas guru mutlak diperlukan agar dapat merencanakan kegiatan 

siswa yang sangat bervariasi itu.  

 

B. Penelitian yang Relevan  

Tujuan penelitian yang relevan adalah untuk mendapatkan data dan 

informasi mengenai permasalahan yang dihadapi dan diteliti. Dengan 

penelitian relevan, peneliti menemukan perbandingan hasil penelitian yang 
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saling memperkaya khasanah pengetahuan dan teori tentang topik yang 

diteliti.  

Beberapa judul penelitian yang relevan yang  peneliti gunakan sebagai 

sumber perbandingan pustaka dalam peenelitian ini adalah:  

1. Arwindo Gusfandi (2012), skripsi yang berjudul “Pembelajaran Ensambel 

Musik Di Kelas VIII SMA Negeri 31 Kota Padang”. Hasil penelitian yang 

ditemukan adalah tentang faktor pendukung dalam pembelajaran ensambel 

musik di SMA Negeri 31 Kota Padang. 

2. Rafida Yanti (2010), skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran 

Seni Musik Di SMA Negeri 2 Talamau”. Hasil penelitian yang ditemukan 

adalah tentang pembelajaran seni musik di SMA Negeri 2 Talamau yang 

berjalan dengan baik karena materi pelajaran yang disampaikan dalam 

berbagai metode yang sesuai. 
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C. Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Kerangka Konseptual  

 

PEMBELAJARAN SENI MUSIK 

DI KELAS VIII-2 

SMP NEGERI 4 SIJUNJUNG 

AKTIFITAS PEMBELAJARAN 

AKTIFITAS  

BELAJAR SISWA 

HASIL 

PENELITIAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dalam 5 kali 

pertemuan, penulis menyimpulkan penerapan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru seni budaya di SMP Negeri 4 Sijunjung  tidak sesuai dengan 

konsep penerapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang sudah 

professional.  

Hal tersebut dapat dilihat dari belum terdapat perubahan signifikan 

dalam penyusunan dan pembuatan RPP, kurangnya kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yang masih menekankan pada makna 

mengajar,dan belum terdapat hubungan yang konsisten antara kompetensi 

guru dengan kinerja dalam melaksanakan pembelajaran sehingga hasil 

evaluasi tidak sesuai dengan kemampuan siswa atau tidak valid. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian ini maka penulis 

menyarankan : 

1. Kepada lembaga pendidikan dan pihak terkait, agar melakukan upaya 

pembinaan, perawatan, dan peningkatan profesionalisme guru agar 

setelah memperoleh sertifikat pendidik, guru tidak cenderung kembali 

kekondisi dan pola pembelajaran pra sertifikasi. 
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2. Kepada guru yang bersangkutan, agar melakukan pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi yang kompetensi yang dimiliki sebagai pndidik yang 

sudah bersertifikat, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan 

dan hasil pembelajaran. 

3. Kepada penelitin agar melakukan penelitian yang lebih mendalam, 

sehingga mampu menghasilkan penelitian yang bermanfaat, dan menjadi 

acuan untuk bertindak sebagai calon guru. 

4. Kepada pembaca, semoga penelitian yang belum sempurna ini dapat 

bermanfaat dan menjadi bacaan yang menambah wawasan dan 

pengetahuan. 
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